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Analisis Penilaian Keschatan Pada Bank Bumi Arta Dan Bank
Permata Berdasarkan Metode RGEC

Oleh
Septi Tri Putri Rizki

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Berdasrkan Mctode RGEC pada Perusahaan Perbankan Bumi Artha dan Permata yang Terdaftar
di Bursa Efck Indonesia. Mctode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif
digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh rasio Non Performing
Loans (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur Risk Profile, Self Assesment
Bank digunakan untuk mengukur Good Corporate Governance (GCG), rasio Return On Asset
(ROA) Ner Interset Margin (NIM) untuk mengukur Earning, dan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR) untuk mengukur Capital (permodalan). Terdapat 2 perusahaan Perbankan sebagai
populasi dalam penelitian ini yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari keempat aspek tersebut yaitu, risk profile, good corporate governance,
earnings, dan capital pada penilaian kesehatan bank terhadap perusahaan perbankan sehat untuk
Bank Bumi Artha dan Bank permata risk profile dan ROA tidak Sehat.

Kata Kunci : Non Performing Loans, Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance,
Return On Asset, Net Interset Margin, Capital Adequacy Ratio.
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ABSTRACT

Health Assessment Analysis at Bank Bumi Arta and Bank Permata Based on the RGEC
Method

By

Septi Tri Putri Rizki

-This study aims to analyze the effect of Bank Soundness Rating Based on RGEC Method on
Bumi Artha and Permata Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. The
method in this study using quantitative descriptive is used to provide a clear picture of the cffect
of the ratio of Non Performing Loans (NPL) and Loan to Deposit Ratio (LDR) to measure Risk
Profile. Self Assessment Bank is used to measure Good C orporate Governance (GCG). Return
ratio On Assets (ROA) Net Interset Margin (NIM) to measure Earnings, and the Capital
Adequacy Ratio (CAR) to measure Capital. There are 2 banking companics as the population in
this study which are listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The analytical
method used in this research is descriptive quantitative. The results of the study indicate that
from the four aspects, namely, risk profile, good corporate governance, earnings, and capital in
the assessment of the health of banks for healthy banking companies for Bank Bumi Artha and
Bank Permata risk profile and ROA is not healthy.

Keywords: Non Performing Loans, Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return
On Assets, Net Interset Margin, Capital Adequacy Ratio.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Medel RGEC berperan penting dalam menilai tingkat kesehatan suatu bank.
(Gobel, 2017) menyatakan bahwa “krisis finansial yang berujung pada krisis
moneter senantiasa dipicu oleh gagalnya perbankan mendapatkan kredibilitas di
mata nasabah”. Konsep kepercayaan dari para nasabah kepada bank sangat
penting, karena nasabah sebagai pihak yang menyimpan dana ke bank
membutuhkan rasa aman ketika menempatkan sejumlah uang baik dalam bentuk
tabungan maupun deposito ke bank. Oleh karena itu, rasa aman yang diyakini
oleh nasabah adalah representasi dari kinerja bank berdasarkan konsep RGEC
(Gobel, 2017).

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak-pihak yang memerlukan
dana serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas
pembayaran (Yuliastuti et al., 2018).

Kepercayaan dapat diperoleh dengan menjaga tingkat kesehatan bank. Bank
yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik, dengan
kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat

membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh



pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijaksanaan, terutama kebijakan
moneter (PERMANA, 2012).

Pesatnya perkembangan perbankan di Indonesia mengakibatkan sangat
diperlukan suatu pengawasan terhadap kinerja bank tersebut. Bank Indonesia
sebagai bank sentral memiliki suatu kontrol terhadap bank-bank untuk
mengetahui bagaimana keadaan keuangan serta kegiatan usaha masing-masing
bank. Kebijakan perbankan yang dikeluarkan dan dilaksanakan oleh Bank
Indonesia pada dasarnya adalah ditujukan untuk menciptakan dan memelihara
kesehatan, baik secara individu maupun perbankan secara sistem.

Kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan bank merupakan
kepentingan semua pihak stakeholder, baik pemilik, pengelola (manajemen),
masyarakat pengguna jasa bank (nasabah) serta Bank Indonesia selaku otoritas
pengawasan bank. Kondisi bank tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak
tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian,kepatuhan terhadap ketentuan risiko yang berlaku dan manajemen risiko.
Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa yang semakin
kompleks dan beragam akan meningkatkan eksposur risiko yang dihadapi oleh
bank.

Penilaian kesehatan bank dapat ditinjau dari berbagai aspek yang bertujuan
untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat,cukup sehat,
kurang sehat atau tidak sehat. Menurut Bank Of Settlement, bank dapat dikatakan
sehat apabila bank tersebut dapat melaksanakan kontrol terhadap aspek modal,

aktiva, rentabilitas, manajemen dan aspek likuiditasnya. Pengertian kesehatan



bank menurut Bank Indonesia sesuai dengan undang undang RI No. 7 tahun 1992
tentang perbankan pasal 29 adalah bank dikatakan sehat apabila bank tersebut
memenuhi ketentuan kesehatan bank dengan memperhatikan aspek permodalan,
kualitas aset, kualitas manajemen, kualitas rentabilitas, likuiditas, solvabilitas,
dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank.

Mulai dari januari 2012 seluruh bank umum di Indonesia harus
menggunakan pedoman penilaian tingkat kesehatan bank yang terbaru
berdasarkan peraturan Bank Indonesia (PBI) No0.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum. Pedoman tata cara terbaru tersebut dikenal
dengan Metode RGEC, yaitu singkatan dari Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning, dan Capital. Peraturan ini sekaligus menggantikan
peraturan Bank Indonesia sebelumnya yaitu PBI No0.6/10/PBI/2004 dengan
faktor-faktor penilaiannya digolongkan dalam 6 (enam) faktor yang disebut
CAMELS (Capitat, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, anf
Sensitivity to Market Risks).

Metode RGEC yang terdiri dari profil risiko (risk profile) merupakan
penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam
aktivitas operasional bank (PBI No0.13/1/PBI/2011). faktor kedua adalah tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) merupakan suatu
sistem yang mengatur hubungan antara para stakeholders demi tercapainya tujuan
perusahaan (Zarkasyi,2017). faktor yang selanjutnya adalah Rentabilitas
(earning) merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari

modal yang diinvestasikan dalam total aktiva. Terakhir adalah faktor permodalan



(capital) menunjukkan besarnya jumlah modal minimum yang dibutuhkan untuk
dapat menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari penanaman aset-aset
yang mengandung risiko kerugian yang mungkin timbul dari penanaman aset-aset
yang mengandung risiko serta membiayai seluruh aset tetap dan inventaris bank
(PBI No0.10/15/PB1/2008).

Industri perbankan memegang peranan penting bagi pembangunan ekonomi
sebagai financial intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana sesuai dengan undang-undang Republik
Indonesia No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, yang menyatakan bahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Melihat besarnya peranan perbankan terhadap pembangunan ekonomi suatu
negara, maka sudah selayaknya penilaian tingkat kesehatan suatu perbankan
menjadi  suatu prioritas untuk melihat kemampuan perbankan dalam
melaksanakan kegiatan operasional perbankan. Menurut (Budisantoso, 2014),
penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kemampuan/kinerja suatu
bank untuk melakukan kegiatan operasi perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku.

Kinerja perbankan yang baik akan menarik minat investor untuk melakukan
investasi pada sektor perbankan, karena investor melihat, semakin sehat suatu

bank, maka manajemen bank tersebut bagus. Serta diharapkan bisa memberikan



return/ laba yang tinggi. Pemerintah sangat berkepentingan terhadap penilaian

Kinerja suatu lembaga keuangan, sebab memiliki fungsi memajukan dan

meningkatkan  perekonomian  negara.  Sedangkan

masyarakat

sangat

menginginkan agar badan usaha sektor perbankan sangat sehat dan maju,

sehingga dapat dicapai efisiensi dana berupa biaya yang murah dan efisiensi.

Tabel 1.1

Penilaian Kesehatan Bank Swasta

Bumi Arta dan Bank Permata periode 2016-2019

RASIO Bank Bumi Arta Bank Permata
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
NPL 1,01% 0,85% 0,69% 0,70% 59% 63% 65%  58%
LDR 79,03% 82,10% 84,26% 87,08% 71% 71% 67% 80%
ROA 1,52% 1,73% 1,77% 0,96% 0% 1% 0% 1%
NIM  4,74% 481% 4,45% 3,72% 4% 4% 5% 6%
18% 15% 21%

CAR 2515% 22,89% 25,52% 23,55% 12%

sumber : Data diolah

Berdasarkan nilai rata-rata Bank diatas dapat dilihat bahwa Bank Bumi

Artadan Bank Permata memiliki angka persentase yang berbeda, karena nilai

rata-rata NPL pada persentase Bank Bumi Arta dari tahun empat tahun terakhir

mengalami penurunan akan tetapi pada Bank Permata mengalami fluktuatif

karena pada tahun 2017-2018 persentase naik sedangkan di tahun 2019 menurun.



Berdasarkan nilai rata-rata LDR persentase Bank Bumi Arta pada tahun 2016
sampai tahun 2019 meningkat dan Bank Permata mengalami fluktuatif karena
pada tahun 2017 sampai 2018 persentase menurun.

Berdasarkan nilai rata-rata ROA persentase Bank Bumi Arta dan Bank
Permata sama-sama mengalami fluktuatif, di tahun 2018 ke 2019 rata-rata
presentaseBank Bumi Arta menurun sebanyak 0,81% sedangkan pada Bank
Permata di tahun 2016 rata-rata 0% lalu di tahun 2017 naik menjadi 1%
kemudian pada tahun 2018 menurun lagi menjadi 0% dan 2019 naik 1%.

Berdasarkan nilai rata-rata NIM persentase Bank Bumi Arta mengalami
fluktuatif dari tahun 2018 ke 2019 turun sebesar 0,73% sedangkan Bank Permata
pada tahun 2016 sampai 2017 persentase tetap dan 2018 sampai 2019 naik hingga
1%.

Berdasarkan nilai rata-rata CAR persentase Bank Bumi Arta dan Bank
Permata sama-sama mengalami fluktuatif dapat dilihat dari angka persentase
Bank Bumi Arta dari 2016 ke 2017 turun sebanyak 2,26% pada tahun 2018
persentase naik lagi dan di tahun 2019 turun sebanyak 1,97%, sedangkan Bank
Permata dari tahun 2016 ke 2017 naik lalu tahun 2018 menurun dan tahun 2019
persentase naik lagi.

Tahun 2016-2019 pada Bank Bumi Arta perhitungan nilai rata-rata
NPL,NIM, CAR, ROA sangat sehat tetapi ROA pada tahun 2019 terbilang cukup
sehat sedangkan nilai rata-rata LDR pada tahun 2016 sampai 2018 terbilang sehat
dan tahun 2019 cukup sehat. Pada Bank permata NIM, CAR, dan LDR dalam

kondisi sangat sehat tetapi pada tahun 2019 rata-rata LDR sehat kemudian rata-



rata NPL dari tahun 2016-2019 kondisi tidak sehat dan rata-rata ROA pada tahun
2016 dan 2018 kondisi kurang sehat sedangkan tahun 2017 dan 2019 dalam
kondisi cukup sehat.

(Prastyananta et al., 2016) meneliti tentang Analisis Penggunaan Metode
RGEC untuk Mengetahui Tingkat Kesehatan Bank (Studi pada bank umum yang
terdaftar di BEI periode 2012-2014), menyimpulkan berdasarkan hasil
perhitungan NPL Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012
hingga 2014, menunjukkan bahwa secara umum NPL bank ada pada kondisi
baik. Sebanyak 14 bank memiliki predikat sangat baik, 8 bank ada pada kondisi
baik dan 3 bank ada pada kondisi cukup baik. 3 bank tersebut yaitu Bank MNC,
Bank Pundi, dan Bank Mutiara. Dilihat dari hasil perhitungan LDR secara umum
ada pada kondisi cukup baik. Sebanyak 4 bank memiliki predikat sangat baik, 12
bank ada pada kondisi cukup baik, 1 bank kurang baik, dan 1 bank lainnya ada
pada kondisi tidak baik. Bank yang memiliki predikat kurang baik dan tidak baik
yaitu BTN dan Bank Himpunan Saudara.

(Yacheva et al., 2016) menguji penilaian tingkat kesehatan Bank Umum
Swasta Nasional Devisa (BUSN Devisa) tahun 2012-2014 berdasarkan rasio
NPL, LDR, ROA, NIM dan CAR. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh bank
dapat dikategorikan sangat sehat meskipun ada beberapa bank yang juga dapat
dikategorikan sehat. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan BUSN
Devisa tahun 2012-2014 telah memenuhi standar minimum peraturan Bank
Indonesia. (Prastyananta et al., 2016) berdasarkan NPL, sebanyak 14 bank

memiliki predikat sangat baik, 8 bank ada pada kondisi baik dan 3 bank ada pada



kondisi cukup baik. Berdasarkan GCG, mayoritas bank ada pada peringkat 2 atau
sehat. 2 bank lain memperoleh peringkat 1 selama 3 tahun berturut-turut,
sementara itu bank lainnya cenderung fluktuatif dan ada pada peringkat 2 atau
sehat. Berdasarkan ROA, 14 bank memiliki predikat sangat baik, 6 bank dalam
kondisi baik, 1 bank memiliki kondisi cukup baik, 2 bank dalam kondisi kurang
baik, serta 2 bank dalam kondisi tidak baik. Berdasarkan CAR, sebanyak 23 bank
memiliki predikit sangat baik dan 2 bank lainnya memiliki predikat baik.
Terbukti dengan bank di Indonesia memiliki total aset, total modal, dan total
kewajiban dalam jumlah yang besar, bahkan diantaranya memiliki total aset, total
modal, dan total kewajiban terbesar di industri perbankan Indonesia. Oleh sebab
itu penulis merasa penting untuk melakukan analisis pada bank di Indonesia
untuk mengetahui kondisi kesehatan bank tersebut.

Melihat pentingnya penilaian tingkat kesehatan bank yang harus dipelihara
dan/atau ditingkatkan untuk kepercayaan masyarakat terhadap bank agar dapat

terjaga, maka dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang ““Analisis Penilaian Kesehatan Pada Bank Bumi Arta dan Bank

Permata Berdasarkan Metode RGEC “

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok pembahasan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank Bumi Arta dan Bank Permata

ditinjau dari faktor risk profile?



2. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank Bumi Arta dan Bank Permata
ditinjau dari faktor Good Corporate Governance ?
3. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank Bumi Arta dan Bank Permata
ditinjau dari faktor Earnings ?
4. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank Bumi Arta dan Bank Permata
ditinjau dari faktor Capital ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan Bank Bumi Arta dan Bank
Permata ditinjau dari faktor Risk Profile
2. Untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan Bank Bumi Arta dan Bank
Permata ditinjau dari faktor Good Corporate Governance
3. Untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan Bank Bumi Arta dan Bank
Permata ditinjau dari faktor Earnings
4.Untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan Bank Bumi Arta dan Bank
Permata ditinjau dari faktor Capital

Manfaat Penelitian

Memahami masalah dan tujuan penelitian maka manfaat penelitian yang
diharapkan sebagai berikut :

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep dan teori

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi serta



sumbangan pemikiran bagi penelitian selanjutnya, tentang Risk Profile, Good

Corporate Governance, Earnings, Capital pada sebuah perusahaan perbankan.

Manfaat Praktis
- Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam merumuskan
kebijakan serta tindakan-tindakan selanjutnya sehubungan dengan
penggunaan analisis laporan keuangan.
- Bagi Investor
Bagi investor dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan investasi
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